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	"Assalamu'alaikum. Bisa bicara dengan Aisyah?", tanya Hanifah dari seberang. Si penerima telpon menjawab, "Di sini enggak ada yang namanya Aisyah". Hanifah kaget, "Koq Aisyah nggak ada sih? Bukannya tadi pagi saya menelpon kesini? Ini kos sebelah kampus khan? Nomornya 89898989 khan?" Dijawab, "Wah, si Mbak ini bandel! Disini nggak ada yang namanya Aisyah! Ini rumah saya sendiri, dekat sawah, bukan dekat kampus! Lagian ini nomornya 89898987!" Tut..tut..tut.. akhirnya telpon ditutup. Ending cerita: Hanifah malu... 

Ufffss... beginilah efek sebuah kecerobohan. Gara-gara salah satu digit, Hanifah mendapat malu, plus 'kedapatan' mendhalimi orang lain. Nggak lucu khan?! Semoga ini adalah musibah terakhir untuk Hanifah, sehingga tidak terulang lagi untuk ke depannya. Untuk itu, Hanifah kudu belajar dan mempraktekkan adab-adab bertelepon. Kayak apa sih? Yuk, ikutan belajar! 

· Ceklah dengan baik nomor telepon yang akan anda hubungi sebelum anda menelpon agar anda tidak mengganggu orang yang sedang tidur atau mengganggu orang yang sedang sakit atau merisaukan orang lain. 

· Pilihlah waktu yang tepat untuk berhubungan via telepon, karena manusia mempunyai kesibukan dan keperluan, dan mereka juga mempunyai waktu tidur dan istirahat, waktu makan dan bekerja. 

· Jangan memperpanjang pembicaraan tanpa alasan, karena khawatir orang yang sedang dihubungi itu sedang mempunyai pekerjaan penting atau mempunyai janji dengan orang lain. 

· Hendaknya wanita tidak memperindah suara di saat ber-bicara (via telpon) dan tidak berbicara melantur dengan laki-laki. 
Allah berfirman yang artinya: “Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik”. (Al-Ahzab: 32). 
Maka hendaknya wanita berhati-hati, jangan berbicara diluar kebiasaan dan tidak melantur berbicara dengan lawan jenisnya via telepon, apalagi memperpanjang pembicaraan, memperindah suara, memperlembut dan lain sebagainya. 

· Hendaknya penelpon memulai pembicaraannya dengan ucapan Assalamu`alaikum, karena dia adalah orang yang datang, maka dari itu ia harus memulai pembicaraannya dengan salam dan juga menutupnya dengan salam. 

· Tidak memakai telpon orang lain kecuali seizin pemilik-nya, dan itupun bila terpaksa. 

· Tidak merekam pembicaraan lawan bicara kecuali seizin darinya, apapun bentuk pembicaraannya. Karena hal tersebut merupakan tindakan pengkhianatan dan mengungkap rahasia orang lain, dan inilah tipu muslihat. Dan apabila rekaman itu kamu sebarluaskan maka itu berarti lebih fatal lagi dan merupakan penodaan terhadap amanah. Dan termasuk di dalam hal ini juga adalah merekam pembicaraan orang lain dan apa yang terjadi di antara mereka. Maka, ini haram hukumnya, tidak boleh dikerjakan! 

· Tidak menggunakan telepon untuk keperluan yang negatif, karena telepon pada hakikatnya adalah nikmat dari Allah yang Dia berikan kepada kita untuk kita gunakan demi memenuhi keperluan kita. Maka tidak selayaknya jika kita menjadikannya sebagai bencana, menggunakannya untuk mencari-cari kejelekan dan kesalahan orang lain dan mencemari kehormatan mereka, dan menyeret kaum wanita ke jurang kenistaan. Ini haram hukumnya, dan pelakunya layak dihukum.
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